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Abstrak
 

<p>Pengelolaan manajemen Aparatur Sipil Negara (ASN) berbasis digital menjadi salah satu bentuk

penyesuaian organisasi birokrasi terhadap kemajuan teknologi dan tuntutan reformasi birokrasi. BKKBN

membuat sistem penilaian kinerja pegawai berbasis aplikasi yang disebut SIVIKA (Sistem Informasi Visum

Kinerja) bagi ASN yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS). Adanya inovasi menuntut perubahan

perilaku bagi adopternya yaitu PNS BKKBN.oleh karena itu, BKKBN sebagai organisasi harus mampu,

bukan hanya menyebarluaskan namun menyebarserapkan (difusi) inovasi tersebut. Metode penelitian

kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan wawancara dan studi dokumentasi. Proses difusi inovasi

pada organisasi birokrasi memerlukan kebijakan khusus (<em>enforcement</em>) agar para adopternya

mengadopsi inovasi tersebut. Kebijakan khusus dalam penelitian ini adalah Peraturan Kepala BKKBN yang

menjelaskan mekanisme pengisian Aplikasi SIVIKA dan mekanisme penghitungan besaran tunjangan

kinerja, serta sanksi yang diberikan jika tidak mengisi Aplikasi SIVIKA. Mekanisme sanksi dan insentif

berkaitan dengan besarnya remunerasi/tunjangan kinerja yang diterima memaksa adopternya untuk

mengadopsi inovasi. Saluran komunikasi dan sosialisasi dalam proses difusi inovasi organisasi tidak hanya

menggunakan jalur formal, namun juga memanfaatkan sarana-sarana informal yang dimiliki organisasi.

Bentuk <em>compliance</em> dapat berupa aturan formal mengenai ketentuan pengisian Aplikasi

SIVIKA, namun dapat pula berbentuk informal berupa kesepakatan tidak tertulis sebagai hasil dari negosiasi

antara individu sebagai adopter dengan unit kerja sebagai pengelola aplikasi.</p><hr /><p>Digital

management of civil servants is one form of bureaucracy adaptations to technology advances and

bureaucratic reforms. BKKBN creates an application performance assessment system called SIVIKA

(Sistem Informasi Visum Kinerja/Performance Journal Informations System). The innovation makes

behavior change of adopters, those are all civil servants in BKKBN because they have to report all daily

activities by application SIVIKA. Therefore, BKKBN as an organization, not only dissemination but also

diffusion of innovation. This is a qualitative research, so the primary datas come from interview and

documents study. Diffusion innovation in organization needs enforcement policy to push the adopters. The

enforcement policy from internal regulation which have contents about how to operate the application,

remunerations percentage, and sanction/penalties if civil servants not use the application for reporting daily

activities. Those rewards&punishment system enforce the adopters. Communications channel in this

diffusion process, not only using formal, but also informal. Formal communications by informations letter,

socialization of regulations, and training. Regulations can be seen as formal compliance, whereas

negotiations as informal compliance. </p>
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